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ABSTRAK

NURFADILA POLUMULO. NIM P2118014. INTENSITAS SERANGAN HAMA Bemisia tabaci PADA TANAMAN CABAI (Capsicum frustescens L.) DI DESA ULANTA KECAMATAN SUWAWA. Dibawah Bimbingan Muh. Jabal Nur, S.P.,MSi. Sebagai pembimbing 1 dan Fardiansjah Hasan, SP., M.Si sebagai pembimbing II.


Tanaman cabai (Capsicum frustescens L) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang dibudidayakan oleh petani sebagai bumbu masakan yang memiliki nilai jual tinggi dengan rasanya yang pedas. Hama yang menyerang tanaman cabai salah satunya yaitu kutu kebul yang merupakan serangga hama penting yang dapat menyebabkan kerusakan langsung dan sebagai media penular (vector) penyakit tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan hama kutu kebul dan mempelajari intensitas serangan pada tanaman cabai. Penelitian ini dilakukan pada lahan cabai milik petani di desa ulanta kecamatan suwawa dan di laboratorium Universitas Ichsan Gorontalo, yang berlangsung dari bulan maret 2022 hingga mei 2022. Penelitian ini menggunakan perhitungan intensitas serangan hama kutu kebul. Intensitas serangan kutu kebul di amati saat 5,6,7 dan 8MST,dan di ambil 19 tanaman sampel. Hasil penelitian menunjukan intensitas serangan Bemisia tabaci didesa ulanta sangat tinggi sehingga hama ini bisa tahan terhadap penggunaan pestisida kimia ketika diberikan tekanan lebih tinggi.
Kata Kunci : Tanaman Cabai, Kutu Kebul
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tanaman cabai merupakan salah-satu tanaman hortikultura yang dibudidayakan oleh petani dan dikenal sejak dahulu sebagai bumbu masakan yang memiliki nilai jual yang tinggi dengan rasanya yang pedas sehingga banyak digunakan sebagai bumbu penyedap rasa. Tanaman cabai ini adalah tanaman asli dari amerika dan diperkenalkan oleh bangsa portugis sampai ke Asia dan termasuk tanaman unggulan petani di Indonesia (Vebriansyah,2018).
Umumnya hama yang menyerang tanaman cabai yaitu hama apids, trips, tungau, kutu daun, kutu kebul, kutu daun persik, ulat grayak dan lalat buah. Apids, Trips, tungau dan kutu kebul adalah pembawa (vektor)  penyakit keriting yang disebabkan oleh virus. Hampir semua hama yang menyerang tanaman cabai.
Bemisia tabaci (kutu kebul) merupakan hama penting  yang bisa menyebabkan kerusakan langsung dan sebagai  vektor  penyakit pada tanaman. Umumnya hama ini menyerang berbagai macam tanaman seperti sayur-sayuran. Masa inkubasi kutu kebul dalam tanaman 10-20 hari. Nimfa menjadi imago selama 2-3 minggu, sedangkan imago dapat hidup selama 6 hari dan menghasilkan 30 telur. Periode makan kutu kebul selama 30 menit, dan masa inkubasi dalam serangan yaitu 10-11 hari tergantung kondisi lingkungannya. (Inayati marwoto 2012).
Salah satu hama yang kerap muncul di tanaman adalah kutu putih atau lebih dikenal bernama kutu kebul. Kutu kebul umumnya muncul di pucuk tanaman, khususnya di bawah daun. Selain memiliki dampak buruk pada tanaman, kutu putih juga dapat menimbulkan penyakit gatal jika terkena kulit manusia.Serangan hama kutu kebul ini bisa menurunkan produktivitas tanaman cabai, bahkan pada tingkat tertentu mengakibatkan gagal panen (Inayati marwoto 2012).
Menurut data Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Gorontalo Tahun 2019, menunjukkan tingkat hasil produksi tanaman cabai  pada tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi hasil pertahun yaitu  pada tahun 2017 dengan jumlah 2.092 ton, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 dengan jumlah 2.571 ton, dan kembali terjadi penurunan pada tahun 2019 dengan jumlah 2.357 ton. 
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan fluktuasi pada produktivitas tanaman cabai yaitu dengan adanya serangga organisme penganggu tumbuhan (OPT), penyakit, maupun gulma. OPT sebagai faktor pembatas dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil produksi. Terdapat beberapa jenis OPT yang menyerang tanaman cabai , salah satunya adalah kutu kebul (Bemisia tabaci) yang merupakan hama penting yang dapat  menimbulkan  kerusakan pada tanaman cabai (Rocki, 2014).
Menurut Marwoto (2011), kerusakan yang diakibatkan oleh Bemisia tabaci dapat mencapai 80% dan dapat menyebabkan gagal panen jika tidak dikendalikan. Kerusakan yang disebabkan oleh hama ini yaitu berupa tanaman yang menguning (klorosis), bercak-bercak nekrotik dan kemudian gugur.
Hasil penelitian dari (Hanif Khulaifi, 2012) kepadatan populasi kutu kebul dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan kedelei dengan perlakuan yaitu faktor pertama berupa jumlah infestasi yang berbeda yaitu 1 pasang, 5 pasang ,10 pasang dan 15 pasang, sedangkan faktor kedua adalah umur kedelei yang berbeda pada umur 2-5 minggu. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infestasi 1 pasang memberikan pengaruh yang nyata terhadap kapadatan populasi (Bemisia tabaci) pada tanaman kedelei. Infestasi kutu kebul (Bemisia tabaci) umur 2 minggu memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman kedelei.
Puluhan kali lipat usaha tani cabai membutuhkan keterampilan dan modal yang besar yang cukup. Tidak jarang petani cabai merugi karena cabai memperhitungkan factor cuaca, serangan hama dan penyakit atau fluktuasi harga. Serangan hama kutu kebul dan penyakit adalah salah-satu factor resiko yang cukup besar didalan budidaya tanaman cabai. Segala resiko dalam budidaya tanaman cabai harus dipertimbangkan secara matang. 
Kendala petani saat ini dalam membudidayakan tanaman cabai yaitu terserang hama Bemisia tabaci (kutu kebul). Serangan hama ini terjadi beberapa tingkat umur tanaman, hal ini tentunya dapat menurunkan produktivitas tanaman cabai dan mengakibatkan kerugian bagi petani. Berdasarkan permasalahan perlu dilakukan pengkajian intensitas serangan hama kutu kebul yang menyerang tanaman cabai pada umur yang berbeda. Menurut petani didesa ulanta solusi pengendalian cabai di petani dirawat sesuai waktunya dan diberikan semprotan hama cabai dan pengendalian-pengendalian lainnya.
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Intensitas serangan hama Bemisia tabaci pada tanaman cabai (Capsicum frutescens L.) di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat serangan hama Bemisia tabaci (kutu kebul) pada tanaman cabai?
2. Bagaimana intensitas serangan Bemisia tabaci (kutu kebul)pada  tanaman cabai?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui intensitas serangan Bemisia tabaci (kutu kebul) pada tanaman cabai.
2. Mempelajari intensitas serangan Bemisia tabaci (kutu kebul) pada tanaman cabai.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat khususnya petani terhadap serangan intensitas hama kutu kebul. 
2. Menekan populasi dan intensitas serangan hama kutu kebul pada tanaman cabai.

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini digunakan sebagai salah-satu syarat dalam menyelesaikan studi tingkat (S-1) pada program studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo dan hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi cabai khususnya di Provinsi Gorontalo.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai
Tanaman cabai merupakan salah-satu jenis tanaman hortikultura yang dikenal sejak dahulu sebagai bumbu masakan. Dari beberapa referensi yang mengatakan bahwa tanaman cabai ini berasal dari Bolivia tepatnya di Amerika selatan dan menyebar hingga keseluruh dunia. Cabai yang tersebar keseluruh dunia, dalam perkembangannya mengalami perubahan yaitu dari rasa, bentuk dan warna yang disebabkan oleh proses adaptasi terhadap lingkungan dimana tanaman tersebut dibudidayakan, yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan iklim (Salim, 2013:7-8).
Morfologi tanaman cabai menurut Prajnanta (2004:9-11), yaitu sebagai berikut : (1) Akar tanaman cabai yaitu akar tunggang yang terdiri atas akar primer (utama) , dan akar sekunder (lateral). Akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm dan panjang akar primer yaitu 35-50 cm. (2) Tinggi batang 30-37,5 cm, dan diameter batang antara 1,5-3,0 cm. Batang  utama cabai yaitu berkayu tegak lurus dan kokoh, tinggi, dan berwarna coklat kehijauan. Pada umur 10 hari setelah tanam katiak daun akan tumbuh tunas baru dan pada umur 30 hari setelah tanam mulai terjadi pembentukan kayu dan batang utama. 
Pertumbuhan cabai dilihat dari pertambahan panjang kuncup ketiak daun secara terus-menerus dan disebut petumbuhan simpodial. Cabang sekunder akan membentuk percabangan tersier dan seterusnya. Apabila di hitung dari awal pecabangan untuk tahapan pembungaan I, terdapat 17-15 cabang pertanaman tergantung varietas. Percabangan dapat mencapai 21-23 cabang jika tanaman masih sehat dan di pelihara sampai pembentukan bunga tahap II. (3) Warna daun tanaman cabai (tergantung varietas) yaitu hijau muda sampai hijau gelap. Bentuk tulang  menyirip dan di topang oleh tangkai daun. Secara keseluruhan bentuk daun cabai adalah lonjong dengan ujung daun meruncing. (4) Bentuk bunga dan buah seperti terompet karena terdiri dari, mahkota bunga, kelopak bunga, putik dan benang sari. Bunga cabai menggantung, terdiri dari 6 helai kelopak bunga berwarna kehijauan dan 5 helai mahkota bunga berwarna putih. Bunga keluar dari ketiak-ketiak daun. Alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik) pada cabai terletak dalam satu bunga sehingga disebut 15 berkelamin dua (Pratama  et al,2017)
Pada awal pembentukan buah, kelopak bunga tetap menempel pada buah tetapi mahkota bunga rontok. Bentuknya bervariasi mulai dari yang lurus, mata kail (lurus dengan ujung agak melengkung) , panjang, hingga melintir. Tergantung pada varietasnya Panjang buah berkisar antara 9-18 cm. Sedangkan, menurut Suhaeni (2008:31), buah cabai umunya memanjang berkisar antara 1-30 cm. Buah cabai yang masih muda warnanya hijau dan setelah tua warnanya merah kecokelatan sampai merah tua menyala. Biji buah berwarna kuning kecokelatan. Di asia Tenggara, cabai  sebagai penguat rasa makanan dan sangat popular. Tergantung dari penggunaannya, bagian dari tumbuhan cabai yang digunakan biasanya yaitu  buahnya yang dapat digolongkan sebagai sayuran dan bumbu (Pratama et al,2017).
2.2 Botani Tanaman Cabai 
Tanaman cabai berasal dari benua Amerika, dan ditemukan pertama kali oleh Christophorus Columbus pada tahun 1490. Saat itu tanaman ini sudah dibudidayakan oleh suku india untuk keperluan memasak sejak tahun 7000 SM. Pada tahun 1502 tanaman cabai mulai diperkenalkan ke-Benua lain, dan kini sudah menyebar keseluruh dunia dan salah-satunya menjadi bahan utama masakan (Nugraheni dan Hera, 2013).
Pada awal abad 15 para pelaut Portugis tanaman cabai diperkirakan masuk ke Indonesia. Penyebaran cabai dilakukan secara tidak langsung oleh para pedagang dan pelaut Eropa yang mencari rempah-rempah keseluruh pelosok nusantara. Sampai saat ini, cabai mnjadi salah-satu rempah khas dan bumbu Indonesia yang memiliki citarasa yang pedas dan selalu hadir disetiap masakan-masakan Indonesia. Cabai rawit adalah komoditas sayuran penting dan bernilai ekonomi tinggi dengan uimur produksi yang tergolong cepat dan yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Djarwaningsih, 2013).
2.2.1 Syarat Tumbuh
Tanaman cabai termasuk kedalam family Solanaceae (Setiadi, 2011). Cabai ini memiliki daya adapsi yang cukup luas dapat diusahakan didataran rendah maupun dataran tinggi sampai ketinggian 1400 m diatas permukaan laut, tetapi pertumbuhannya didataran tinggi lebih banyak. Suhu 25-27[image: image6.png]


C pada siang hari dan 18-20[image: image8.png]


C pada malam hari adalah suhu  yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai. Suhu yang dapat menggagalkan pembuahan adalah suhu malam dibawah 16[image: image10.png]


C dan siang hari diatas 32[image: image12.png]


C (Prabaningrum et., al,2016). Suhu 21-28[image: image14.png]


C adalah suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai. Buah cabai yang sedikit di sebabkan oleh suhu yang tinggi. (Tim Bina Karya Tani, 2008).
Transpirasi berlebihan pada tanaman cabai dan kekurangan air disebabkan oleh suhu tinggi dan kelembaban yang rendah. Akibatnya buah dan bunga mudah gugur. Pembungaan tanaman cabai tidak banyak dipengaruhi oleh panjanghari (Sumarni, 2016).
Tanaman cabai  ini dapat ditanam dengan tipe iklim yang berbeda dan  disemua jenis tanah. Pada jenis tanah Mediteran dan Aluvial tipe iklim D3/E3 (0-5 bulan basah dan 4-6 bulan kering) tetapi penanamannya yang luas dan banyak dijumpai pada jenis tanah tersebut. Drainase dan aerasi tanah cukup baik, air cukup tersedia selama perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Tanah yang gembur, remah, dan mengandung cukup bahan organik, unsur hara dan air, serta bebas dari gulma adalah tanah yang ideal untuk pertanaman cabai (Prabaningrum, 2016).
Pertumbuhan cabai tidak akan sesuai disebabkan oleh curah hujan yang tinggi atau iklim yang basah. Pada keadaan tersebut tanaman cabai akan mudah terkena penyakit, terutama yang disebabkan oleh jamur dan dapat menyebabkan buah membusuk dan bunga gugur. Intensitas yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai yaitu sekitar 600 - 1200 mm/tahun (Sumarni, 2016).
Sangat diperlukan sinar matahari dari pembibitan sampai tanaman berbuah. Pada penyinaran cahaya matahari yang tinggi dengan waktu yang cukup lama maka proses pembungaan pada cabai akan lebih cepat dan pemetangan buah akan lebih singkat. Keadaan tanah yang sesuai adalah tanah yang lembab tetapi tidak becek. Suhu yang sesuai antara 24-30[image: image16.png]


C. Suhu yang rendah dapat menghalangi penyerapan unsur hara oleh akar. Pada pH (tingkat keasaman) >7,0 cabai sering menunjukkan gejala klorosis, yaitu daun menguning dan  kerdil dikarenakan  kekurangan unsur hara Fe (besi). Pada pH <5,5 tanaman cabai juga akan kerdil dikarenakan kekurangan unsur hara ,P, Ca dan Mg atau bisa juga karena keracunan Mn dan Al, (Pratama dkk, 2017).
2.3 Morfologi Cabai
Tanaman cabai termasuk tanaman berumur pendek atau tanaman semusim. Menurut Simpson (2006) dan van Steenis (2008), dalam sistematika tumbuh-tumbuhan cabai diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom Plantae; Divisi Magnoliopsida; Classis; Magnoliopsida; Ordo Solanales; Famili Solanaceae; Genus Capsicum; Spesias Capsicum frutescens L. 
2.3.1 Akar
Akar tanaman cabai termasuk akar tunggang yang kuat dan merambat kesamping menyerupai akar serabut. Akar serabut pada tanaman cabai dapat menembus kedalam tanah hingga kedalaman 50 cm dan melebar hingga 45 cm (Setiadi, 2006), 
Tanaman cabai memiliki akar tunggang yang terdiri dari akar primer atau utama dan akar sekunder atau lateral. Pada akar lateral tumbuh serabut-serabut akar yang disebut akar tersier. Akar tersier dapat menembus hingga kedalaman 50 cm dan melebar 45 cm. Akar primer memiliki panjang antara 35 cm-50 cm dan akar lateral memiliki panjang  35-45 cm (Pratama et al., 2017).
2.3.2 Daun
Daun cabai bentuknya bermacam-macam tergantung dari varietasnya, ada yang lonjong, bulat, oval, bahkan ada pula yang bentuknya lanset. Pada umumnya bagian dari ujung daun cabai meruncing dan memiliki tulang daun berbentuk menyirip. Daun cabai adalah daun tunggal berwarna hijau bahkan hijau tua dengan helai daun bervariasi berbentuk bulat telur. Daun muncul ditunas-tunas samping berurutan dibatang utama yang tersusun sepiral (Pratama et al., 2017).
2.3.3 Batang
Menurut Hewindati (2006), batang tanaman cabai memiliki bentuk yang  tegak dengan pangkal berkayu dan memiliki panjang 20-28 cm dan diameter 1,5-2,5 cm. Percabangan batang cabai berwarna hijau dan memiliki panjang 5-7 cm, dengan diameter batang  0,5-1 cm. Batang tanaman cabai dapat tumbuh tegak dan kokoh dengan tinggi 30 cm-38 cm diameter 1,5 cm, batang berkayu dan berwarna coklat (Zulkarnain, 2013).
2.3.4 Buah
Buah tanaman cabai berbentuk polong dan memiliki rongga diantara plasenta dan dinding buah. Buah cabai yang masih muda umurnya berwarna kekuningan sedangkan buah cabai  yang sudah tua umumnya berwarna merah. Panjang buah cabai berkisar 9 sampai 15 cm dengan diameter 1 – 1,75 cm dan berat 7,5 – 15 gr/buah. Buah cabai mengantung pada tangkai buah berwarna hijau. Biji cabai berukuran kecil warna putih dan krem melekat pada plasenta berwarna putih jumlahnya banyak dan bentuknya bulat pipi, berwarna putih dan krem melekat pada plasenta berwarna putih dan jumlanya banyak (Zulkarnain,2013).
2.4 Kutu Kebul
Hama kutu kebul (Bemisia tabaci G.) adalah hama yang termasuk dalam ordo hemiptera. Kutu kebul merupakan hama yang dapat merusak daun tanaman cabai. Tubuh kutu kebul diselimuti oleh lapisan lilin berwarna putih. Menurut Yuliani (2006:47), tingkat populasi kutu kebul sesuai dengan tingkat pertumbuhan inangnya. Pada fase vegetative tanaman cabai, populasi  kutu kebul masih sedikit. Akan tetapi, semakin tua umur tanaman cabai hingga pada fase generativie maka akan semakin banyak intensitas serangan kutu kebul.  Kutu kebul merupakan hama diurnal (aktif pada siang hari).
Kutu kebul merupakan hama sekaligus vektor virus penyakit kuning pada tanaman cabai. Kutu kebul dewasa berwarna putih dan memiliki  sayap transparan dan ditutupi lapisan lilin yang bertepung. Ukuran kutu kebul berkisar antara 1-1,5 mm. Imago meletakkan telur pada permukaan bawah daun muda, telur kutu kebul berwarna kuning terang dan berbentuk seperti kerucut (Duriat, 2009).
2.4.1 Klasifikasi Kutu Kebul
Menurut Hadi Subyanto & Sulthoni (1991:137), klasifikasi Bemisia tabaci sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Divisi: Arthropoda
Kelas : Insecta 
Ordo : Hemiptera 
Famili : Aleyrodidae
Genus : Bemisia 
Spesies : Bemisia tabaci G.
2.4.2 Morfologi Kutu Kebul
a. Telur

Hama kutu kebul memiliki telur berbentuk lonjong, warnanya kuning terang, berukuran panjang antara 0,2 – 0,3 mm dengan lama stadium sebanyak 5 sampai 6 hari. Jumlah telur kutu kebul pada daun yang terinveksi virus 77 butir, sedangkan jumlah telur yang diletakan pada daun sehat hanya 14 butir (Rosita dewi dkk, 2017).
b. Nimfa

Nimfa kutu kebul berwarna putih pucat, tubuhnya berbentuk bulat telur dan pipih. Fase nimfa terbagi atas tiga instar. Instar satu berbentuk bulat telur dan pipih, memiliki warna  kuning kehijauan serta memilki tungkai yang digunakan untuk bergerak. Nimfa instar ke-2 dan ke-3 akan lebih banyak melekat pada permukaan daun selama masa pertumbuhannya. Stadium nimfa rata-rata 9,2 hari (Rosita dewi dkk, 2017).
c. Imago

Serangga dewasa Imago merupakan serangga yang telah dewasa, ukuran tubuh kutu kebul sangat kecil yaitu antara 1-1,5 mm, warnanya putih, sayapnya transparan ditutupi lapisan lilin yang bertepung. Umumnya kutu kebul hidup berkololoni  pada bagian permukaan bawah daun. Imago akan terbang seperti asap kebul putih jika disentuh, tahapan imago berlangsung selama 9 sampai 10 hari (Rosita dewi dkk, 2017).
2.5 Perkembangan Kutu Kebul
Fase perkembangan kutu kebul di awali dari stadia telur menjadi nimfa instar 1, lalu menjadi nimfa instar 2, 3 dan menjai pupa setelah itu menjadi imago (serangga dewasa). Siklus hidup kutu kebul dari fase telur hinnga imago berlangsung selama 25 hari. Kutu kebul telurnya  berbentuk lonjong agak lengkung seperti pisang, warnanya kuning terang. Di banding daun yang sehat  kutu kebul betina lebih menyukai daun yang telah terserang virus mosaik kuning sebagai tempat untuk meletakkan telurnya. Banyaknya telur yang di letakkan pada daun sehat hanya 14 butir sedangkan pada daun yang terserang virus yaitu 77 butir. Lama stadia telur rata-rata5,8 hari dan kutu kebul mempunyai 3 instar nimfa. 
Instar 1 berbentuk bulat telur dan pipih serta berwarna kuning kehijauan, dan bertungkai yang berfungsi untuk merangkak. Nimfa instar 2 dan 3, selama masa pertumbuhannya hanya melekat pada daun. Fase nimfa berlangsung selama 9 hari. Imagonya berukuran kecil berkisar 1 – 1,5 mm berwarna putih dan  memiliki sayap transpran yang  ditutupi lapisan lilin  bertepung. Imago umumnya berkelompok pada bagian permukaan bawah daun, dan jika tanaman disentuh biasanya kutu kebul akan beterbangan. Umur kutu kebul dari telur, nimfa, hingga imago pada tanaman sehat rata-rata selama 24,7hari, sedangkan pada tanaman yang terkenainfeksi virus mosaik kuning selama 21,7 hari (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2013).
2.6 Masalah Akibat Kutu Kebul

Permasalahan hama kutu kebul tidak  hanya di Indonesia tetapi hama ini juga menyerang beberapa tanaman dan berbagai Negara lain yaiu india, Iran , Australia, Sudan, Brazil, Mexico, Israel, Turki, Thailand, Califonia Jepang dan Arizona. Penyebaran hama serta perkembangbiakan sangat cepat dan dapat menghasilkan 15 generasi (Brown 1994). Adapun permasalahan kerusakan yang disebabkan oleh kutu kebul secara langsung akibat dari cairan sel daun yang di hisap oleh hama, daun menjadi, gugur, tanaman kerdil dan mengalami klorosis sehingga dapat mengurangi petumbuhan dan hasil. Sedangkan kerusakan tidak langsung yaitu embun madu yang di keluarkan oleh hama dapat mengurangi laju fatosintesis dan menimbulkan serangan jamur dan jelaga yang berwarna hitam dan dapat menurunkan kualitas buah. Kutu kebul di ketahui mampu berperan sebagai media penular penyakit virus (Heather and Smith, 2015).
Kutu kebul biasanya menyerang tanaman cabai, tomat, paprika, labu, mentimun, kacang-kacangan, terong, semangka, kubis, serta lebih dari 500 spesies tanaman lainnya Hal ini menyebabkan tanaman layu saat daun mulai mengering, menguning, dan akhirnya rontok. Dibawah daun yang terkena hama telah menusuk dan memakan urat. Meski sulit dilihat dengan mata telanjang, saat menyentuh daunnya Anda bisa Gunakan Tembakau untuk Membasmi Hama Kutu Putih pada Media Tanam Untuk cara cepat memeriksa keberadaan kutu kebul, goyangkan tanaman untuk melihat apakah lalat putih berkerumun dalam jumlah besar dari bagian bawah daun. Lihat juga di mana daun tampak keputihan dan kehilangan nilai estetika di taman. Gejala serangan hama kutu kebul yaitu berupa klorosis dan bercak nekrotik  pada daun, yang diakibatkan oleh rusaknya jaringan daun dan sel  akibat serangan nimfa dan imago. 
Pertumbuhan tanaman cabai dapat terhambat disebabkan oleh serangan hama dalam keaadaan populasi tinggi. Embun madu yang dikeluarkan dapat menyebabkan serangan jamur jelaga dan meyerang pada berbagai stadia tanaman. Hama kutu kebul ini dapat  menimbulkan kerusakan yaitu, kerusakan secara langsung akibat cairan sel daun yang di hisap oleh hama, tanaman menjadi kerdil, daun gugur dan mengalami klorosis. Kerusakan tidak langsung kerusakan yaitu embun madu yang di keluarkan oleh hama dapat mengurangi laju fatosintesis dan menimbulkan serangan jamur dan jelaga yang berwarna hitam dan dapat menurunkan kualitas buah, Hama kutu kebul ini diketahui mampu berperan sebagai pembawa vektor penting penyakit virus (Setiawani et al,2008).
2.7 Pengendalian Kutu Kebul
Beberapa pengendalian hama kutu kebul pada umumnya yaitu penggunaan tanaman yang resisten, tumpang sari antara tanaman utama dengan tanaman lain, pengendalian secara kimia, dengan penyemprotan insektisida. Penggunaan insektisida mungkin mahal dan praktis, tetapi yang dikhawatirkan yaitu bahaya bahan beracun dan bahan residu terhadap konsumen buah cabai (Setiawani et al,2008).
Adapun beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mengendalikan serangan hama kutu kebul pada tanaman dapat dilakukan dengan kultur teknis, pengendalian fisik mekanis insektisida selektif serta pengendalian hayati dengan menggunakan musuh alami Bemisia tabaci antara lain; (1) Menurut (Inawati dan Marwoto, 2015)  Pengendalian hama secara kultur teknis dapat dilakukan dengan cara; (a) mengatur waktu tanam dan panen guna menghindari periode migrasi kutu kebul dan serangan yang lebih besar  serta mengatur periode tidak adanya tanaman inang kutu kebul, (b) penanaman varietas tahan hama dengan cara menanam tanaman yang tahan terhadap kutu kebul yang dapat menghambat perkembangan nimfa, (c) sanitasi sisa tanaman atau tanaman lain yang dapat dipakai sebagai inang merupakan cara pengendalian hama yang cukup efektif, Tehnik sanitasi dilakukan dengan membersikan lahan dari sisa-sisa tanaman atau bagian-bagian yang tertinggal setelah masa panen. 
Menurut Indiati dan Marwoto (2019) mengatakan bahwa pengendalian fisik mekanis merupakan  tindakan yang baik secara langsung maupun tidak langsung bertujuan untuk mengurangi populasi hama dengan mematikan hama dan  mengubah lingkungan fisik menjadi kurang sesuai terhadap  perkembangan hama.Pengendalian fisik mekanis dapat dilakukan dengan memgambil kelompok telur nimfa imago atau mengambil tanaman yang telah terserang hama, penanganan secara fisik mekanis dilakukan dengan melakukan pengurangan pada tanaman yang terserang agar tidak menjadi sumber penularan ketanaman lain.
Menurut Setiawati dkk, (2007), upaya pengendalian hama insektisida salah satunya yaitu menggunakan dosis minimal dan tanpa mengganggu musuh alami kutu kebul. Penggunnaan pestisida didaerah penanaman secara terbatas yaitu dengan penggunaan umpan beracun, terjadinya ledakan hama, dan  aplikasi pestisida berdasarkan ambang pengendalian hama sasaran.
Komponen pengendalian hama yang dapat diaplikasikan dengan pendekatan PHT pada tanaman cabai yaitu : (1) Pengendalian alami dengan mengurangi tindakan yang dpat merugikan dan mematikan perkembangan musuh alami. Penyemprotan insektisida dengan dosis berlebihan maupun frekuesnsi aplikasi yang tinggi akan menggancam populasi musuh alami parasitoid dan predator, tercatat 75 spesies telah dideskripsi sebagai predator pada kutu kebul tatapi hanya beberapa spesises tertentu yang mampu menurunkan populasi kutu kebul. (2) Pengendalian fisik dan mekanik yang bertujuan untuk mengurangi populasi hama, menganggu aktivitas fisiologis hama yang normal dan mengubah lingkungan fisik menjadi kurang sesuai bagi kehidupan dan perkembangan hama.Penyiangan gulma, pengairan, dan pola tanam dapat menekan populasi hama. (3) Pengelolaan ekosistem melalui usaha bercocok tanam bertujuan untuk membuat lingkungan tanaman menjadi kurang sesuai bagi kehidupan dan perkembangbiakan serangga hama dan penyakit serta mendorong berfungsinya agensi pengendalian hayati, salah satunya penanaman benih sehat yang berdaya tumbuh tinggi, benih yang sehat akan menghasilkan tanaman yang sehat pula, tanaman yang sehat mampu mempertahankan diri dari serangan hama dengan kemampuan tumbuh kembali yang lebih cepat. (4) Pengendalian secara biologis, pada dasarnya adalah memenfaatkan musuh alami untuk mengendalikan hama. Musuh alami yag terdiri dari parasitoid, predator, dan pathogen serangga hama adalah agens hayati yang dapat sebagai alat pengendalian hama kutu kebul. (5) Aplikasi pestisida nabati atau kimiawi secara selektif diharapkan dapat mengembalikan populasi hama pada asas keseimbangan. Serbuk biji nimba efektif mengendalikan kutu kebul, Pestisida yang dipilih harus yang efektif dan telah diizinkan (Indiati dan Marwoto, 2019).

2.8 Hipotesis
1. Diduga intensitas serangan Bemisia tabaci (kutu kebul) sangat tinggi.
2. Diduga populasi hama Bemisia tabaci yang terdapat pada tanaman cabai sangat berpengaruh terhadap intensitas serangan.
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Tempat Dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Labolatorium Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo, dan kebun milik petani cabai, yang ada didesa Ulanta kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Yang di laksanakan pada bulan Maret-Mei 2022.
3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian adalah alat tulis, kantung plastik, gunting, mikroskop, kaca objek. Bahan yang digunakan adalah tanaman cabai rawit varietas samia, tisu.
3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1. Survei lokasi tanaman cabai yang tererang hama kutu kebul 

Survei lokasi tanaman cabai dilakukan untuk mencari tanaman cabai yang terinfeksi  hama kutu kebul. Survei dilakukan pada lahan cabai milik petani di Desa Ulanta kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango. Lahan pertanaman cabai milik petani yang terserang hama kutu kebul dipilih sebagai lokasii penelitian. Luas lahan penelitian sebesar 2000m², rata-rata populasi tanaman adalah 96 tanaman/bedengan. Ukuran bedengan dengan panjag 26 meter, lebar 0,9 meter. Dengan jumlah bedengan 20, dari seluruh bedengan hanya 5 bedengan yang di amati. Pada setiap baris 30cm jarak tanam, setiap bedengan akan di ambil 19 sampel.
3.3.2. Pengamatan hama populasi hama kutu kebul

Populasi hama kutu kebul dan daun keriting akibat serangan hama kutu kebul dilakukan pada umur 5, 6, 7 dan 8 MST. Pengamatann populasi telur, nimfa di lakukan dengan cara daun  cabai dipotong dengan menggunakan gunting setelah itu  dimasukkan kedalam kantung pastik dan di bawa ke-laboratorium Universitas Ichsan Gorontalo, di letakkan di bawah mikroskop dan di amati jumlah telur dan nimfa. Populasi imago di hitung dengan cara membolak daun cabai secara perlahan sehingga dapat dilihat serangga dewasa kutu kebul (imago) kemudian di hitung secara langsung.

3.3.3. Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan pada daun yang telah terserang oleh kutu kebul. rata-rata populasi tanaman adalah 96 tanaman/bedengan sampel di ambil 20  persen pada setiap bedengan, setelah sampel di ambil kemudian di masukkan ke dalam plastik yang sudah di sediakan dan di bawa ke laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo untuk di hitung populasi dari hama kutu kebul tersebut.

3.4 Intensitas serangan hama kutu kebul
Populasi dan intensitas serangan kutu kebul di amati saat 5, 6, 7 dan 8MST. Pengamatan intensitas serangan kutu kebul dilakukan terhadap 19 tanaman sampel yang di ambil secara diagonal. Perhitungan intensitas serangan kutu kebul menggunakan rumus:
Untuk menghitung presentasi serangan dari hama kutu kebul menggunakan rumus:[image: image18.png]75 = ZEE 60
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Keterangan :
IS= Intensitas serangan (%)
ni= jumlah sampel terserang
vi=  nilai skala sampel tanaman yang terserang
N = jumlah sampel tanaman yang di amati
Z= nilai skala kerusakan tinggi

Nilai skala kerusakan yang digunakan yaitu sebagai berikut :

0 = tanaman sehat (tidak menunjukan gejala)
1 = 1-20% tanaman yang terserang
2 = 21-40% tanaman yang terserang
3 = 41-60 % tanaman yang terserang
4 =  61-80% tanaman yang terserang
5 = 81- 100% tanaman yang terserang
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
Bemisia tabaci adalah kutu kebul yang umumnya ditemukan pada tanaman cabai yang merugikan baik daerah tropik dan suptropik. Serangga ini dapat menimbulkan kerusakan langsung pada tanaman dengan menghisap cairan, gangguan fisiologi dan memacu tumbuhnya cendawan embun jelaga pada tanaman inangnya. Kutu kebul diketahui dapat berperan sebagai vektor berbagai virus yang menimbulkan berbagai penyakit pada tanaman. Bemisia tabaci memiliki siklus hidup dari telur, nimfa dan imago.
4.1.1. Telur Bemisia Tabaci
Hasil pengamatan mingguan menunjukkan bahwa rata-rata jumlah telur Bemisia tabaci berfluktuasi pada setiap minggu. Rata-rata jumlah telur dapat dilihat pada gambar dibawa ini.
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Gambar 1. Jumlah rata-rata telur Bemisia tabacipada Minggu Setelah Tanam
Pada minggu kelima setelah tanam rata-rata telur ketu kebul sebanyak  17,74 butir, pada minggu keenam sebanyak 21,63 butir, minggu 7 setelah tanam sebanyak 20,47 butir dan minggu kedalapan sebanyak 25,95 butir. TelurBemisia tabaci diletakkan di permukaan daun bagian bawah  pada daun mudah (pucuk). Hama kutu kebul betina lebih tertarik atau menyukai daun yang telah terserang virus mosaik kuning sebagai tempat untuk meletakkan telur dari pada daun sehat. Bentuk telur dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini
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Gambar 2. Bentuk telur yang ambil dengan menggunakan mikroskop

4.1.2. Nimfa Bemisia tabaci
Hasil pengamatan mingguan menunjukkan bahwa rata-rata jumlah nimfa Bemisia tabaci berfluktuasi pada setiap minggu. Rata-rata jumlah nimfa dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.  Jumlah rata-rata nimfaBemisia tabacipada Minggu Setelah Tanam
Pada minggu kelima setelah tanam rata-rata telur ketu kebul sebanyak  13,05 ekor pada minggu keenam sebanyak 18,74 ekor, minggu 7 setelah tanam sebanyak 19,95 ekor dan minggu kedalapan sebanyak 18,63 ekor. Nimfa Bemisia tabaci setelah menetas dari telur tetap berada pada permukaan daun bagian bawah pada daun mudah atau pucuk. Nimfa terdiri dari 3 instar. Instar ke-1 aktif dan  suka bergerak, berwana kuning kehijauan, bentuknya bulat telur dan pipih dan bertungkai yang fungsinya untuk merangka. Nimfa instar ke-2 dan ke-3 tidak suka bergerak  dan selama masa pertumbuhannya hanya melekat pada daun dan tidak memiliki tungkai. Bentuk Nimfa dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini
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Gambar 4. Bentuk nimfa yang ambil dengan menggunakan mikroskop
4.1.3. Imago Bemisia tabaci
Hasil pengamatan mingguan menunjukkan bahwa rata-rata jumlah imago Bemisia tabaci mengalami penurunan pada setiap minggu. Rata-rata jumlah nimfa dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5. Jumlah rata-rata Imago Pada Minggu Setelah Tanam
Pada minggu kelima setelah tanam rata-rata imago kutu kebul sebanyak  1,21 ekor pada minggu keenam sebanyak 1,21 ekor minggu 7 setelah tanam sebanyak 0,68 dan minggu kedalapan sebanyak 0,05 ekor. ImogoBemisia tabacibiasanya berkelompok pada bagian permukaan bawah daun. Imago Bemisia tabacibila tanaman disentuh bagian permukaan bawah daun akan terbang dan berbentuk seperti kabut berwarna putih.
4.1.4. Intensitas serangan Bemisia tabaci
Hasil Pengamatan Bemisia tabaci  menunjukkan bahwa tanaman cabai akan terserang pada 4 minggu setalah tanaman. Bemisia tabaci menyerang tanaman pada saat daun cabai muncul. Bemisia tabaci meletakkan telur diatas pada permukaan daun bagian bawah. Imago menghisap cairan dari daun tanaman cabai dengan menggunakan stilet. Menurut Berlinger (1986) menyatakan bahwa Bemisia tabaci meyerang tanaman pada fase nimfa dan imago dengan cara menghisap cairan dari tanaman.  Hama ini berperan sebagai vektor cowpea mild motle virus (CMMV). Tingkat serangan Bemisia tabaci dapat dilihat pada gambar dibawa ini :
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Gambar 7. Jumlah Rata-rata Intensitas Serangan Bemisia tabaci
Pada minggu kelima setelah tanam rata-rata intensitas serangan kutu kebul sebanyak 25,26% pada minggu keenam sebanyak 54,73%, minggu 7 setelah tanam sebanyak 54,73% dan minggu kedalapan sebanyak 84,21%.  Intensitas serangan Bemisia tabaci sangat tinggi pada tanaman cabai Di desa Ulanta. Tingkat serangan seperti ini biasanya dipengaruhi oleh lingkungan dan inang yang cocok untuk perkambangan serangga.  
4.2. Pembahasan 
Hama kutu kebul (Bemisia tabaci) termasuk dalam golongan serangga yang polifag. Imago berukuran 1-1,5mm yang berwarna putih yang biasanya berkelompok pada bagian permukaan bawah daun, dan bila tanaman disentuh biasanya serangga akan terbang dan membentuk seperti kabut berwarna putih.  Telur berbentuk lonjong agak melengkung, berwarna kuning terang, panjang 0, 2-0, 3 mm. Telurnya di letakkan di pemukaan daun bagian bawah pada daun muda atau (pucuk). Hama kutu kebul betina lebih tertarik dan menyukai daun yang telah terserang virus mosaik kuning sebagai inangnya  untuk meletakkan tlurnya dari pada daun sehat. Jumlah telur yang dihasilkan berkisar 77 butir per ekor. Telur akan menetas rata-rata enam hingga tujuh hari. Siklus hidup Bemisia tabaci mulai dari stadium telur, nimfa, dan imago berkisar 21-24 hari.
Perkembangbiakan Bemisia tabaci terjadi dengan cara partenogenesis yaitu tanpa pembuahan, Perkembangannya dipengaruhi oleh temperatur, semakin tinggi temperatur maka perkembangbiakan serangga semakin cepat. Bemisia tabaci menghasilkan sekresi berupa cairan embun madu yang diletakkan pada permukaan daun. Embun madu merupakan media tumbuh yang cocok bagi cendawan jelaga yang berwarna hitam. Daun yang sudah dikolonisasi oleh cendawan jelaga tampak berwarna hitam pekat pada seluruh permukaan daun sehingga sangat mengganggu proses fotosintesis. Daun yang tertutup oleh embun jelaga umumnya cepat mengalami kekeringan dan akhirnya gugur sebelum waktunya. Intensitas serangan Bemisia tabaci pada tanaman cabai di Desa Ulanta berkisar 58,95 % pada minggu kedelapan.
Pengamatan pada setiap minggu mengalami peningkatan dikarena lingkungan yang mendukung terhadap pertumbuham hama dan lebih resisten terhadap pestisida yang digunakan oleh patani. Hama menjadi resisten disebabkan Bemisia tabaci telah mengalami perubahan strain atau membentuk biotipe baru akibat tekanan seleksi lingkungan terutama insektisida kimia. Bemisia tabaci berkembang saat ini sudah sangat resisten terhadap sebagian besar formulasi pestisida kimia termasuk piriprosifen, imidakloprid, asetamiprid, dan tiametoksam. Sehingga perlu dilakukan teknik pengendalian yang ramah lingkungan untuk menekan Bemisia tabaci.
Aschersonia aleyrodis merupakan salah satu jenis cendawan entomopatogen yang dapat membunuh serangga Bemisia tabaci selain Beauveria bassiana dan Lecanicillium lecanii. Menurut BALITKABI (2021) menyatakan bahawa cendawan A. aleyrodis untuk membunuh Bemisia tabaci yaitu menggunakan kerapatan konidia pada tiga hari setelah inokulasi, tubuh nimfa dan imago Bemisia tabaci yang mati terinfeksi cendawan entomopatogen tampak dikolonisasi miselium cendawan berwarna putih yang menempel pada permukaan bawah daun.
Aplikasi cendawan entomopatogen A. aleyrodis dapat menyebabkan penurunan keperidian serangga Bemisia tabaci sebesar 83,84% sehingga dapat menekan perkembangan atau peledakan populasi. Selain itu, infeksi cendawan A. aleyrodis juga bersifat ovisidal yaitu mampu menggagalkan penetasan telur mencapai 96,78%. Telur yang terinfeksi cendawan A. aleyrodis akhirnya tidak dapat menetas sehingga perkembangan serangga menjadi nimfa atau stadium lebih lanjut sangat rendah/kecil. Telur yang terinfeksi cendawan A. aleyrodis juga mengalami keterlambatan penetasan hingga tiga hari sehingga menyebabkan tidak kesesuaian antara perkembangan serangga dengan pertumbuhan tanaman. Infeksi imago Bemisia tabaci oleh cendawan A. aleyrodis dapat memperpendek umur imago betina hingga 82,92%. Dengan demikian, masa produktif imago dalam menghasilkan telur menjadi lebih pendek sehingga jumlah telur yang akan berkembang menjadi nimfa menjadi terbatas (BALITKABI, 2021).
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Intesitas serangan Bemisia tabacai Di desa Ulanta sangat tinggi sehingga karena hama ini bisa tahan terhadap penggunaan pestisida kimia ketika diberikan takanan yang lebih tinggi Populasi yang tinggi akan berbanding lurus dengan intensitas serangan Bemisia tabaci pada tanaman cabai.
5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengendalikan Bemisia tabaci dengan menggunakan mikroba-mikroba yang berguna dalam hal menekan telur, nimfa dan imago.
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LAYOUT PENELITIAN
Keterangan:

a = Lebar bedengan 90cm

b = Panjang bedengan 26 m

1-19 = Sampel tanaman yang diamati (sampel 1-19)

   = Tanaman
LAMPIRAN 2

	Rata-rata
	Minggu Setelah Tanam

	
	5
	6
	7
	8

	Jumlah telur
	17,74
	21,63
	20,47
	25,95

	Jumlah Nimfa
	13,05
	18,74
	19,95
	18,63

	Jumalah imago
	1,21
	1,21
	0,68
	0,05

	Intensitas serangan (IS)
	25,26
	54,74
	54,74
	84,21


LAMPIRAN 3
Gambar 1. Survei lahan tanaman cabai
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Gambar 2. Pengambilan sampel kutu kebul
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Gambar 3. Sampel hama kutu kebul
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Gambar 4. Pengamatan telur nimfa di laboratorium
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Gambar 5. Telur dan nimfa di lihat dari mikroskop
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Gambar 6. Daun belakang yang terserang hama kutu kebul
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Gambar 7. Daun bagian atas yang terserang hama kutu kebul
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Gambar 8. Imago dan Embun Jelaga Kutu Kebul
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Gambar 9. Intensitas Serangan Kutu kebul
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ABSTRACT 
NURFADILA POLUMULO. NIM P2118014. INTENSITY OF ATTACKS OF  Bemisia tabaci ON CHILLIES (Capsicum frustescens L.) IN ULANTA VILLAGE, SUWAWA DISTRICT. UNDER MUH'S GUIDANCE. JABAL NUR SP, M.Si AND FARDIANSJAH HASAN, SP, M.Si. 
Chili plant (Capsicum frustescens L) is one of the horticultural plants cultivated by farmers as a cooking spice that has a high selling value with a spicy taste. One of the pests that attack chili plants is the whitefly, which is an important insect pest that can cause direct damage and is a vector for plant diseases. This study aims to determine the intensity of whitefly attacks and study the intensity of attacks on chili plants. This research was carried out on chili land owned by farmers in Ulanta Village, Suwawa District, and at the Laboratory of Ichsan University Gorontalo, which took place from March to May 2022. This study used the intensity calculation of whitefly pests. The intensity of the whitefly attack was observed at 5, 6, 7, and 8 WST, and 19 plant samples were taken. The results showed that the intensity of the Bemisia tabaci in Ulanta Village was very high so this pest could be resistant to the use of chemical pesticides when given higher pressure. 
Keywords: Chili Plants; Whitefly; Ulanta Village
ABSTRAK
NURFADILA POLUMULO. NIM P2118014. INTENSITAS SERANGAN HAMA Bemisia tabaci PADA TANAMAN CABAI (Capsicum frustescens L.) DI DESA ULANTA KECAMATAN SUWAWA.  DIBAWAH BIMBINGAN MUH. JABAL NUR SP, M.Si DAN FARDIANSJAH HASAN, SP, M.Si.


Tanaman cabai (Capsicum frustescens L) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang dibudidayakan oleh petani sebagai bumbu masakan yang memiliki nilai jual tinggi dengan rasanya yang pedas. Hama yang menyerang tanaman cabai salah satunya yaitu kutu kebul yang merupakan serangga hama penting yang dapat menyebabkan kerusakan langsung dan sebagai media penular (vector) penyakit tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan hama kutu kebul dan mempelajari intensitas serangan pada tanaman cabai. Penelitian ini telah dilakukan pada lahan cabai milik petani di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa dan di Laboratorium Universitas Ichsan Gorontalo, yang berlangsung dari bulan Maret hingga Mei 2022. Penelitian ini menggunakan perhitungan intensitas serangan hama kutu kebul. Intensitas serangan kutu kebul di amati saat 5,6,7 dan 8MST,dan diambil 19 tanaman sampel. Hasil penelitian menunjukan intensitas serangan Bemisia tabaci di Desa Ulanta sangat tinggi sehingga hama ini bisa tahan terhadap penggunaan pestisida kimia ketika diberikan tekanan lebih tinggi.
Kata Kunci : Tanaman Cabai; Kutu Kebul;  Desa Ulanta

RIWAYAT HIDUP
Nurfadila Polumulo (P2118014). Lahir pada tanggal 29 juni 2000 di Desa Tanggilingo, Kecamatan Kabila ,Kabupaten Bonebolango ,Provinsi Gorontalo. Penulis adalah anak ketiga dari pasangan Bapak Muchtar Polumulo dan Ibu Hasna Daud. Penulis menempuh pendidikan formal ini di Sekolah Dasar Negeri 5 Kabila pada tahun 2006 dan lulus tahun 2012. Tahun 2015 penulis lulus dari SMP Negeri 1 Kabila. Pada tahun 2018 lulus dari SMK Negeri 1 Suwawa. Pada tahun yang sama, penulis terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian.
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